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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons (komponen sikap kognitif), reaksi dan dukungansosial keluarga serta faktor penting yang mendidik pelanggar Qanun Aceh Syari’at Islam di Kota LangsaProvinsi Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Oleh karena itu, teknik pengumpulan datayang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Responden yang menjadi sumber dataprimer dalam penelitian ini adalah pelaku zina yang sudah menjalani hukuman cambuk berjumlah 2 orangberjenis kelamin perempuan. Kemudian penelitian ini melibatkan informan sebagai sumber data sekundersebanyak 10 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respons kedua Responden yang awalnya tidaksetuju dan tidak mendukung hukuman cambuk, pada akhirnya kedua Responden setuju dan mendukungpelaksanaan hukuman cambuk di Kota Langsa Provinsi Aceh.Faktor yang penting dalam mendidik pelaku zinapasca hukuman cambuk karena adanya penyesalan, adanya rasa sakit dan malu, menyesal karena keluargajuga merasakan malu, dan adanya dukungan sosial dari keluarga. Reaksi keluarga Responden  ada yang hanyapasrah dan bersikap positif terhadap hukuman cambuk, namun ada pula yang bereaksi marah kepada salahsatu keluarga yang dihukum cambuk karena dianggap mencemarkan nama baik keluarga.Kata Kunci : Dukungan sosial keluarga; pelanggar qanun syari’at Islam; hukuman cambuk
Abstract
This study aims to determine the responses (components of cognitive attitudes), reactions and family
social support and the important factors that educate the violators of the Qanun Aceh Syari'at Islam in Langsa
City of Aceh Province. This research is a case study research. Therefore, the techniques of data collection used are
observations, interviews and documentation studies. The respondents who become primary data source in this
research are adulterers who have undergone a whipping punishment amounted to two females. Then, this
research involves informants as secondary data source as many as ten people. The results of this study indicate
that both of respondents were disagree and un support the whipping punishment, in the end both Respondents
agreed and supported the execution of whipping punishment in Langsa City of Aceh Province. An important factor
in educating adulterers after punishment because of regrets, the presence of pain and shame, regret because the
family also feel embarrassed, and the existence of social support from the family. Respondents' family reactions
are only resigned and positive toward whipping one, but some are reacting angrily to one of the families who
were flogged for beating the family's reputation.
Keywords: family social support; offenders of qanun syari’at Islam; flogging
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PENDAHULUANHukuman cambuk padadasarnya merupakan jenis hukumanyang tidak asing dalam sistem hukumpidana Islam.Menurut Zainuddin(2011 : 1)hukuman cambukmerupakan salah satu bentukhukuman hadpada beberapa jeniskejahatan yang telah ditetapkan oleh
syara’ yaitu zina ghairu muhsan,
qazaf dan minuman khamar. Padatahap berikutnya, hukuman cambukmenjadi salah satu pilihan utamadalam penetapan sanksi jarimah
ta’zir. Hal ini disebabkan karenahukuman cambuk dianggap memberiefek yang lebih baik daripadabeberapa sanksi ta’zir lainnya sepertipenjara, pengasingan dan denda.Hukuman cambuk merupakanjenis hukuman yang ditentukandalam Al-Qur’an Surat An-Nuur ayat2 untuk pelaku zina. Ayat ini pulayang menjadi dasar hukumancambuk bagi pelanggar Qanun AcehNomor 6 Tahun 2014 TentangHukum Jinayat Khalwat di ProvinsiAceh.Di dalam sejarah Aceh,pelaksanaan cambuk pertama sekalimulai diberlakukan di Propinsi Acehpada 10 Juni 2005. Hukuman cambukini dilakukan dalam wilayah hukumKabupaten Bireueun. Sebanyak 26orang dari 27 orang pelaku yangmelanggar Qanun Nomor 13 tahun2003 tentangmaisir (judi) dieksekusicambuk di halaman Masjid AgungBireuen. Hukuman ini tidak hanyapertama sekali dilakukan di Aceh,bahkan pertama sekali dilakukan diIndonesia. Hukuman cambuk ini
menjadi momentum awal keseriusanpemerintah Aceh dalam menegakkanSyari’at Islam secara menyeluruh dibumi Serambi Mekkah (Imran dalammajalah Tempo, 2014).Pada tahun-tahun berikutnya,hukuman cambuk terus dilakukankepada pelaku pelanggar QanunSyari’at Islam. Terngiang kembali,kasus cambuk dilakukan pada 3Oktober 2014. Empat orangterdakwa pelanggar Qanun nomor 13tahun 2003 tentangMaisir dieksekusihukuman cambuk di halaman MasjidAl-Makmur, Lampriet, Kota BandaAceh. Dalam persidangan diMahkamah Syari’ah Kota Banda Aceh,para terdakwa dikenakan hukumansebanyak 7 kali.Namun, hukuman inihanya dilaksanakan sebanyak 5 kalikarena para terdakwa sudahmendapat pidana kurungan selama 2bulan. Hukuman cambuk ini menjadilangkah untuk menumbuhkankesadaran dalam menegakkan ajaranIslam. Pemerintah Kota Banda Acehserius menegakkan Syari’at Islam danmenggalakkan hukuman cambuksebagai hukuman bagi pelanggarQanun Syari’at Islam di wilayah Aceh(Adi Warsidi dalam majalah Tempo,2014). Dampak dari pelaksanaanhukuman cambuk di depan umum disamping sanksi penjara dan sanksiadministratif dimaksudkan sebagaiupaya pendidikan dan pembinaansecara psikologis bagi pelanggarQanun Syari’at Islam, harapannnyapara pelanggar akan menyadari danmenyesali kesalahan yang dilakukan
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dan mengantarkannya untukmemposisikan diri menjadi lebih baikterutama sebagai hamba Allah Swtdan sebagai makhluk sosial dimasyarakat.Menurut Muslim Zainuddin(2011 : 81) metode eksekusihukuman cambuk di muka umumsecara psikologis akan berdampakjauh lebih besar ketimbang hukumanpenjara yang pelaksanannya secaraterisolir di tempat yang tertutup,sehingga akan menjadi sebuah
preventif power dalam mencegahterjadinya pelanggaran pidana, bagipara terpidana hukuman cambukdapat menjadi pelajaran yang sangatberharga untuk dikemudian hari danharapannya pelanggar tidakmengulangi perbuatannya lagi.Pelaksanaan hukum cambukdidepan umum juga dimaksudkansebagai upaya preventif sehinggasetiap orang berupaya untuk tidakmelakukan pelanggaran terhadapQanun Syari’at Islam khususnya danterhadap segala ketentuan Syari’atIslam pada umumnya.  Bentukpelaksanaan hukuman cambuk bagipelaku pelanggar Qanun Syari’atIslam juga dimaksudkan sebagaiupaya memberi kesadaran bagisipelaku dan sekaligus menjadiperingatan bagi masyarakat agartidak melakukan pelanggaran yangsama (Dinas Syari’at Islam KotaLangsa, 2011 : 12).Berdasarkan tinjauanpsikologi, hukuman cambukdiharapkan lebih efektif untukmemberikan reaksi positif bagi
pelanggar Qanun Syari’at Islamkarena fenomena selama ini dampakhukuman cambuk mengakibatkantakut, malu, dan jera. Artinya,berdasarkan aspek psikologi,hukuman cambuk berdampak positifkarena bertujuan untuk memberikanmalu dan jera kepada pelanggarQanun Syari’at Islam. MenurutZainuddin (2011 : 14) hukumancambuk pada prinsipnyadilaksanakan adalah untukmemberikan efek jera danpembelajaran bagi pelaku tindakpidana (pelanggar Qanun Syari’atIslam).Penerapan ‘uqubat(hukuman) bagi pelanggar QanunSyari’at Islam tertara dalam QanunAceh Nomor 6 Tahun 2014 tentangHukum Jinayat pada bab IVpembahasan mengenaiJarimah dan‘Uqubatyang terdiri: bagian kesatutentang khamar, bagian keduatentang maisir, bagian ketiga tentang
khalwat, bagian keempat tentang
ikhtilath, bagian kelima zina, bagainkeenam tentang pelecehan seksual,bagian ketujuh tentangpemerkosaan, bagian kedelapantentang qadzaf (menuduh orangberbuat zina), bagian kesembilantentang liwath(perbuatan zina antaralaki-laki dengan laki-laki) dan bagiankesepuluh tentang
musahaqah(perbuatan zina antaraperempuan dengan permpuan)(Qanun  Aceh, 2014: 9-20)Di antara sepuluhpelanggaran Qanun Syariat Islamyang dilakukan pelanggar,peneliti
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memfokuskan penelitian ini padakasus zina. Karena zina merupakanbagian tindakan yang dianggappaling memalukan oleh masyarakatAceh khususnya masyarakat KotaLangsa. Tidak hanya masyarakat,bahkan pelanggar yang terbuktimelakukan zina setelah di vonishukuman cambuk di depan khalayakramai dan dikembalikan kepadakeluarganya, tidak sedikit darimereka yang berpikir dan bertindakuntuk pindah meninggalkankampung halamannya.Perilaku yang ditunjukkanoleh pelaku zina seperti di atasmerupakan wujud dari responsdirinya pasca hukumancambuk.Bukanlah rasa sakit yangmenyebabkan tanggapan si pelakuzina tidak setuju dengan pelaksanaanhukuman cambuk, akan tetapi karenarasa malu yang mengakibatkandampak psikologis bagi pelaku zina.Indikasi malu yang sangat terlihatsaat pelaku zina di eksekusi cambukadalah pada saat petugasmembawanya kepanggung, saat itupula masyarakat menyorakipelanggar dengan berbagai ucapan.Saat itu pula pelaku langsungmenutupi wajahnya dengan muknah(jilbab) yang dipakainya sambilmenundukkan wajahnya kebawah.Perasaan malu terus bertambah saatpetugas mengumumkan identitas dirisi pelaku zina.Seuasi pelaksanaanhukuman cambuk, tinggallahperasaan sedih bercampur malu yangdirasakan oleh pelaku. Pikirannya
sangat terguncang, seakan sipelakutrauma dengan hukuman cambuk,sehingga pelaku merespons negatifpelaksanaan hukuman cambuk.Namun, setelah beberapa bulan pascahukuman cambuk, efek hukumancambuk berdampak positifbagipelaku zina. Si pelaku mulaimenyesali perbuatannya, ia berusahamenjauhkan diri untuk berbuat zina,pelaku berusaha bangkit danberusaha melupakan peristiwahukuman cambuk yang pernahdialaminya. Pelaku mengambilpelajaran dan hikmah hukumancambukdan rasa malu yangdialaminya. Pada akhirnya pelakumenganggap bahwa hukumancambuk memberikan efek positifsecara psikologis pada dirinya.Sepertinya hukuman cambukmemang memberikan dampaktraumatis bagi pelaku zina dankeluarganya. Hal ini mutlakdikarenakan eksekusi hukumancambuk disaksikan oleh banyakorang karena biasanya dilaksanakanselesai shalat Jum'at di lapangan atautempat terbuka lainnya. Sebelumnyapetugas (pelaksana eksekusicambuk) sudahmembuat/menyediakan panggungdan memberitakan kepadamasyarakat lewat Handphone dansebagainya sebelum waktu eksekusi,sehingga banyak orang yang tahu.Panggung biasanya dibuat setinggi 2atau 3 meter, sedangkanpelaku/terpidana hukuman cambukdiposisikan pada bagian tengah dandepan panggung. Sehingga akhir
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eksekusi hukuman cambukberindikasi pada kondisi sosialpelaku zina di mata masyarakat.Setelah ditelaah secaramendalam, berdasarkan perspektifpsikologi pendidikan hukumancambuk memberikan efek mendidikbagi pelaku zina agar insyaf,menyesal dan menjadi individu yangberperilaku lebih baik lagi. Atas dasarinilah, maka penelitian ini dliakukanuntuk mengetahui lebih lanjuttentang respons, dukungan sosialkeluarga dan faktor penting yangmendidik pelanggar Qanun Syari’atIslam pada kasus zina pascahukuman cambuk di Kota LangsaProvinsi Aceh.Penelitian ini akanmenginvestigasi tentang respons,faktor yang mendidik pelaku zinapasca hukuman cambuk dandukungan sosial keluarga terhadapsalah satu anggota keluarga yangdihukum cambuk karenapelanggaran Qanun zina. Dalam halini peneliti menggunakanteorikognitif dan teori respons.MenurutAzwar (2013 : 5)sikap adalahrespons terhadap stimuli sosial yangtelah terkondisikan. Responsseseorang terhadap suatu objektentunya dipengaruhi oleh caraberpikir, tanggapan dan penilaian.Dalam hal ini yang paling berperanterhadap respons adalah cara kerjaotak. Oleh karena itu untukmenyingkap bagaiman responspelaku zina terhadap hukumancambuk menggunakan teori kognitif.
Sebagai suatu cara berpikir(way of thinking) teori psikologikognitif secara umum membahassatu bidang secara mendalam yaituingatan (memory). Termasuk didalamnya teori tentang ingatanjangka pendek dan jangka panjang(short and long-term memory), sertabagaimana kita bisa melupakansesuatu. Adapun proses-proseskognitif dalam diri manusia terbagimenjadi lima yaitu persepsi(perception), perhatian (attention),ingatan (memory), bahasa (language)dan berpikir (thinking). Persepsiadalah memasukkan danmenganalisa informasi dari dunialuar. Perhatian memungkinkanseseorang bisa berkonsentrasi padasatu sumber informasi atau lebih dantetap mempertahankan konsentrasitersebut. Ingatan merupakansimpanan informasi tentang fakta,kejadian, dan keterampilan. Bahasamencakup lambang-lambang sebagaialat komunikasi dan berpikir.Sedangkan berpikir meliputiberagam aktivitas mental sepertimemikirkan gagasan, mendapatkanide-ide baru, membuat teori,memperdebatkan sesuatu, membuatkeputusan dan memecahkan masalah(Jarvis, 108-11).Menurut Piaget (dalamDjiwandono, 2006 : 72)perkembangan kognitif adalah hasildari hubungan perkembangan otakdan sistem nervoussertapengalaman-pengalaman yangmembantu individu untukberadaptasi dengan lingkungannya.
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Azwar (2013 : 52) menerangkanbahwa kerangka utama untukmempelajari sikap yaitu denganmenekankan konsistensi kognitif.Pendekatan konsistensi kognitifberkembang pada pandangankognitif, pendekatan inimenggambarkan individu sebagaimakhluk yang menemukan maknadan hubungan dalam strukturkognitifnya. Terdapat dua pokokyang berbeda dalam gagasankonsistensi kognitif. Pertama, teorikeseimbangan yang meliputi tekanankonsistensi di antara akibat-akibatdalam sistem kognitif yangsederhana. Kedua, pendekatankonsistensi kognitif-afektif  yangmenjelaskan bahwa individu jugaberusaha membuat kognisi merekakonsisten dengan afeksi mereka.Hubungan antara komponenafektif dengan komponen kognitifdalam organisasi sikap digambarkanbahwa apabila komponen afektif dankomponen kognitif sikap salingkonsisten satu dan lainnya makasikap akan berada dalam keadaanstabil. Sebaliknya, apabila keduakomponen tidak konsisten satu danlainnya maka sikap akan berada padaketidakstabilan dan akan segeramengalami aktivitas reorganisasiyang spontan sampai aktivitas ituberakhir pada salah satu keadaan,yaitu tercapainya konsistensi afektif-kognitif atau penempataninkonsistensi tak terselesaikan itu diluar batas kesadaran aktif (Azwar,2013 : 52).
Teori ketidaksesuaiandifokuskan pada dua sumber pokokketidakkonsistenan sikap perilakuakibat pengambilan keputusan danakibat perilaku yang bertentangandengan sikap (counterattitudinal
behaviour). Biasanya keputusanmenimbulkan berbagaiketidakkonsistenan karena tindakanmengambil keputusan mempunyaiarti bahwa kadangkala kita harusmembuang sesuatu yang justru kitainginkan (segala sesuatu yang kitaputuskan untuk tidak dilakukan) danmenerima sesuatu yang tidak begitudiinginkan (bahkan pilihan yangterbaik pun biasanya memilikibeberapa kekurangan).Sikap konsisten ini seringterjadi pada terpidana hukumancambuk, ketika baru saja iadieksekusi cambuk di depan umummaka dalam pikirannya adalahmenghindar diri dari masyarakat disekitar rumahnya sekaligus berniatpindah ke daerah lain. Akan tetapi,sikapnya berubah ketika tetangganyamemberikan nasehat kepadanya agartetap tinggal di rumah asalnyaditambah lagi ia tidak mempunyaisaudara di kota/desa lain, biayauntuk pindah rumah juga tidakcukup.Namun karena rasa malu yangdialaminya ia tetap konsisten untukpindah rumah. Akhirnya iamengurungkan niatnya untuk pindahdan tetap tinggal di rumahnya.Ketidak konsistenan semacam itudilukiskan sebagai hasilketidaksesuaian kognitif yang bisadikurangi dengan sejumlah cara.
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Salah satu cara yang sangat menarikadalah dengan mengubah sikapsehingga konsisten dengan perilaku.Alasan peneliti mengambilteori kognitif dan teori responskarena dapat dijadikan acuan dalammemahami dan menggali informasitentang sikap pelanggar QanunAcehNomor 6 Tahun 2014 tentang HukumJinayat Khalwat (mesum) pascahukuman cambuk. Jarvis (2000 :134), teori kognitif dapat diuji danditunjang dengan penelitian yangsolid. Ahli psikologi kognitif telahmenemukan cara-cara yang cerdasuntuk menyelidiki proses mentalserta memberikan penjelasan yangbaik tentang pengaru proses mentalterhadap perilaku terpidana.Psikologi kognitif  memiliki banyaksekali penerapan praktis, sepertimenjelaskan konsistens daninkonsistens antara sikap denganperilaku, menjelaskan model depresi,memahami reliabilitas dansebagainya.Selanjutnya, untukmenyingkap mengenai faktor yangmendidik pelaku zina pasca hukumandan reaksi keluarga terhadap salahsatu anggota keluarga yang dihukumcambuk maka digunakan teoripsikologi sosial. Psikologi sosialadalah suatu studi tentang hubunganantara manusia dan kelompok. Paraahli dalam bidang interdisipliner inipada umumnya adalah para ahlipsikologi atau sosiologi, walaupunsemua ahli psikologi sosialmenggunakan baik individu maupunkelompok sebagai unit analisis
mereka (Myers dan Hill dalamwikipedia psikologi sosial, 1993).Tajfel dan Turner dalam MattJarvis (2000 : 184) menyatakanbanyak perilaku sosial kita yang bisadijelaskan dari kecenderungan kitauntuk mengidentifikasi diri kitasebagai bagian dari sebuah kelompokdan menilai orang lain sebagai bagiandari sebuah kelompok dan menilaiorang lain sebagai bagian darikelompok itu atau bukan. Artinya,kita membuat penilaian tegas tentangorang lain sebagai bagian dari “kita”atau bagian dari “mereka”. Keduaproses tersebut berlangsungmenurut urutan tertentu.Bentuk umum proses sosialadalah interaksi sosial (yang jugadinamakan proses sosial) karenainteraksi sosial merupakan syaratutama terjadinya aktivitas-aktivitassosial. Interaksi sosial merupakanhubungan-hubungan sosial yangdinamis yaitu menyangkut hubunganantara orang-orang perorangan,antara kelompok manusia, maupunantara orang perorangan dengankelompok manusia (dalam Soekanto,2007 : 55)Jarvis (2000: 184-185)membagi komponen sosial menjaditiga. Pertama, pengelompokkansosial. Tahap pertama ini seseorangmengidetifikasi diri dengan oranglainsebagai anggota kelompok sosial.Pengelompokkan sosial tersebutseperti ras, gender, dan kelas. Kedua,identifikasi sosial. Dalam hal iniseseorang mengambil identitaskelompok yang diikuti atau
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kelompok didaerah tempat tinggal.
Ketiga, perbandingan sosial.  Ketikaseseorang sudah mengelompokkandiri sebagai bagian dari sebuahkelompok dan berpihak padakelompok tertentu, lantas iamembandingkan kelompoknyadengan kelompok lain. Bila harga diriseseorang harus dipertahankan,kelompoknya harus dibandingkansecara menguntungkan dengankelompok lain. Proses tersebutmerupakan bagian dari psikologikognitif yaitu adanya penilaian danprasangkaAlasan peneliti mengambilteori psikologi sosial karena dapatdijadikan acuan dalam memahamidan menggali informasi tentang sikappelanggar Qanun Syari’at IslamNomor 14 Tentang Khalwat (mesum)pasca hukuman cambuk. Psikologisosial memberikan perspektif yangsama sekali berbeda denganperspektif-perspektif lain tentangsifat manusia, diantaranya: 1)teoripsikologi sosial berpengaruh kuatpada diri seseorang, baik sebagaiindividu maupun kelompok ataumaysarakat secara keseluruhan, 2)psikologi sosial memungkinkandipelajarinya fenomena psikologitanpa memberikan justifikasimenyimpang pada seseorang, 3)asumsi penting dalam psikologisosial adalah gagasan bahwapengaruh utama pada perilakubersifat sosial, artinya datang dariorang lain (Jarvis, 2000 : 202).Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
mengetahui sikap terpidanahukuman cambuk dalam lingkunganbermasyarakat maka harusmelihatnya berdasarkan konteksperilaku sosial yang melingkupinya.Perilaku sosial seseorangmenunjukkan kemampuan untukmenjadi individu yangbermasyarakat. Perilaku sosial seringdigunakan untuk menggambarkanperilaku umum yang ditunjukkanoleh individu dalammasyarakat.Perilaku sosial yangterlihat  pada terpidana hukumancambuk di Provinsi Aceh biasanyaberupa: rasa malu (shame), minder(low self-esteem) dan merekabimbang menentukan sikap(attitude) dalam lingkunganmasyarakat.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilakukan diKota Langsa Provinsi Aceh. Jenispenelitian ini termasuk dalampenelitian studi kasus (case study).Studi kasus merupakan strategipenelitian, di dalamnya penelitimenyelidiki secara cermat suatuprogram, peristiwa, aktivitas, proses,atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu danaktivitas dan peneliti mengumpulkaninformasi secara lengkap denganmenggunakan berbagai prosedurpengumpulan data berdasarkanwaktu yang telah ditentukan(Creswell, 2003 : 18).Dengan melihat jenispenelitian ini menggunakan studikasus maka subjek penelitian yang
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diambil hanya sedikit karenakesimpulan hasil penelitian ini hanyaberlaku pada subjek yang diteliti.Oleh karena itu, dalam penelitian inipeneliti membagi subjek penelitianmenjadi 2 (dua), yaitu Respondenpenelitian sebagai sumber dataprimer (sumber utama) daninforman penelitian. Pertama,Responden penelitian adalah subjek(pelaku) utama yang menjadi sumberdata primer penelitian. Kedua,informan enelitian adalah orang yangmenjadi sumber data sekunder untukmemberi informasi terkait dengansikap dan kondisi terpidanahukuman cambuk.Untuk menggali data agarrepresentatif maka penelitimenggunakan teknik pengumpulandata berupa: indepth
interview(wawancara secaramendalam), direct observation(pengamatan langsung) dan dan
document study (studi dokumentasi).1. Wawancara Mendalam (Indepth
Interview)Menurut Lincoln dan Gubadalam (Moleong, 2007 : 186)wawancara dilakukan untukmaksud mengkonstruksimengenai orang lain, kejadian,perasaan, motivasi dan lain-lain.Dalam penelitian ini, wawancarayang dilakukan adalahwawancara berstruktur(structured interview)berdasarkan indikator skalasikap. Pedoman wawancara yangdiberikan berisi tentang respons,faktor yang mendidik dan
dukungan sosial keluargapelanggar Qanun Syari’at Islampada kasus zina pasca hukumancambuk di Kota Langsa ProvinsiAceh berdasarkan komponenkognitif, afektif dan konatif.dilakukan wawancara secaratersamar (non verbal) agarResponden menyampaikanmaksud dan pengalamannyasecara lugas tanpa dirahasiakan2. Pengamatan Langsung(Direct
Observationi)Observasi ialah metodeatau cara-cara yang menganalisisdan mengadakan pencatatansecara sistematis mengenaitingkah laku dengan melihat ataumengamati individu ataukelompok secara langsung(Purwanto, 2008 : 35).Denganmengamati setiap sikapResponden, peneliti berharapdapat mendeskripsikan secarajelas tentang permasalahan yangditeliti. Direct
observationdilakukan untukmelengkapi hasil wawancarakepada Responden dan informan.Observasi yang dilakukanbertujuan untuk mengetahuidimensi respons, faktor yangmendidik dan dukungan sosialkeluarga pelanggar QanunSyari’at pada kasus zina pascahukuman cambuk di Kota LangsaProvinsi Aceh. Observasi jugadilakukan untuk mendapatkandata yang lebih konkrit sehinggadiperoleh pemahaman atausebagai alat chek register (daftar
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cek) untuk pembuktian sebagaiinformasi atau keterangan yangdiperoleh sebelumnya.3. Studi dokumen(Document Study)Studi dokumen(dokumentasi) adalah suatuteknik pengumpulan data yangditujukan untuk memperolehdata langsung dari tempatpenelitian, meliputi buku-bukuyang relevan, laporan kegiatan(arsip), foto-foto, atau datalainnya yang relevan denganpenelitian (Riduwan, 2011 : 63).Untuk meliput dokumenberdasarkan observasi makapeneliti menggunakan dokumenberupa arsip para terpidanakasus zina yang dihukum cambukdan foto-foto eksekusi hukumancambuk di Kota Langsa ProvinsiAceh.Jenis analisis dalampenelitian ini menggunakan kontekskasus (context of the case). Dalammenganalisis dan mendeskripsikankasus, peneliti meletakkan kasustersebut dalam setting-nya. Settingini dapat dikonseptualkan secara luas(misalnya: persoalan sejarah, sosial,agama, hukum dan budayamasyarakat) atau dikonseptualkansecara sempit (misalnya: keluarga,tetangga, lembaga, periode waktukasus tersebut berlangsung(Creswell, 2015 : 409). Oleh karenaitu, data yang diperoleh akan di cross
chek antara subjek penelitian, baikResponden maupun informan yangkemudian dianalisis dan dilakukaninterpretasi.
HASIL DAN PEMBAHASANPada bagian ini diuraikan hasilanalisis wawancara dan observasidalam bentuk narasi. Untukmempermudah pembaca dalammemahami gambaran mengenai
“Dukungan Sosial Keluarga SebagaiUpaya Pendidikan Psikologis PadaPelanggar Qanun Syari’at Islam PascaHukuman Cambuk Di Kota LangsaProvinsi Aceh”, maka data akandijabarkan, dianalisa, dandiinterpretasi berdasarkan masing-masing Responden dan Informanpenelitian. Interpretasi akandijabarkan dengan menggunakanaspek-aspek yang terdapat dalampedoman wawancara. IdentitasResponden dan keluarga Respondentidak disebutkan nama asli akantetapi “nama samaran” agarkerahasiaan identitas diri Respondentidak diketahui publik.
1. Responden I (Melati)Responden bernamaMelati adalah seorang perempuanmuda dan sudah menikah, Melatimemiliki seorang orang anakperempuan. Akan tetapidikarenakan peristiwa yangterjadi pada dirinya ketika duatahun yang lalu membuathubungan rumah tangganyamenjadi retak, karena sampai iadicerai oleh suaminya. Akantetapi proses perceraian antaradirinya dengan suaminya belumdiselesaikan secara perundang-undangan di Pengadilan NegeriLangsa. Dengan demikian, secaraagama Islam ia sudah berstatus
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janda, akan tetapi dalam Undang-Undang Perkawinan Indonesia iamasih berstatus menikah,demikian pula suaminya yangsampai saat ini juga masihberstatus menikah.Adapun peristiwa yangterjadi pada Melati sejak duatahun yang lalu adalah karenakesalahan dirinya, iapunmenyadari kesalahannya sampaisaat ini. Pada suatu malam, Melatiselingkuh dengan tiga orangpemuda di rumahnya sendiri,perbuatannya ternyata diketahuioleh masyarakat sekitar. Padamalam itu Melati dengan salahsatu pemuda digrebek olehmasyarakat dan Polisi WilayatulHisbah (WH) Kota Langsa yangsebelumnya sudah dihubungilewat Handphone. Selanjutnyamereka digelanggang ke kantorDinas Syari’at Islam (DSI) untukdiinterograsi. Melati dan temankencannya ditahan sementarawaktu dalam tahanan PolresLangsa selama beberapa harisambil menunggu persidangan.Berdasarkan pernyataanpara saksi dan bukti yang adapada saat prosesi persidangan diMahkamah Syar’iyah Kota Langsaakhirnya Melati dan temankencannya dinyatakan bersalahkarena perbuatan merekamelanggar Qanun Aceh Nomor 6Tahun 2014 tentang HukumJinayat pada kasus Khalwat yangmengakibatkan keduanya dihukum cambuk. Melati akhirnya
harus menjalani hukumancambuk dengan sangat terpaksa,dan rasa malu yang dirasakan.Tetapi ia tetap merespons denganbaik pelaksanaan hukumancambuk terhadap dirinya.Usai menjalani hukumancambuk, Melati dikembalikankepada keluarganya. Ayah danIbu Melati menjemputnya diKantor Dinas Syariat Islam untukdibawa pulang dan berkumpulkembali di rumah orang tuanya.Melati  pulang kerumah orangtuanya dengan membawaperasaan malu yang mendalam. Iatidak pernah berpikir hal itu akanterjadi pada dirinya, ia jugamerasa bersalah dan menyesal.Awalnya, hukuman cambukdisikapi dengan negatif olehMelati, karena dia menganggaphukuman cambuk hanyamempermalukan dirinya. Melihathal itu, keluarganya terusmenerus menasihati Melati,memberikan motivasi,memberikan semangat danpandangan masa depan yanglebih baik agar dan menjadi iabisa manusia yang lebih baik lagi.Hingga akhirnya Melatimenganggap peristiwa danhukuman cambuk yang ia jalaniadalah sebuah pelajaran yangmendidik dirinya agar menjadilebih baik. Walaupun denganberat hati, akhirnya ia meresponsdan menyikapi secara positifhukuman cambuk. Ia berusahbangkit kembali, melawan rasa
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malu yang hinggap direlunghatinya, dan menghadapitantangan hidup yang pernahterjadi pada dirinya.Selama ini Melati bertahandan tidak menyerah padakeadaan-keadaan yang sulitdalam hidupnya, serta berusahauntuk belajar dan beradaptasidengan keadaan tersebut dankemudian bangkit dari keadaantersebut dan menjadi lebih baik.Pada awalnya, saat baru-barudihukum cambuk, memangmuncul perasaan minder dalamdirinya. Perasaan mindermembuat dirinya sulit untukmenyesuaikan diri danberadaptasi dengan tetangga,teman dan masyarakat.Setelah beberapa lama, iamenganggap hukuman cambukadalah pelajaran yang bersejarahbagi dirinya dan kini ia hidupbersama keluarganya. Hidupsecara sederhana di sebuahgampong di Kecamatan BireumBayeun Kabupaten Aceh Timur,daerah perkebunan kelapa sawitdan perkebunan karet. Beribadahdan membaktikan dirinya kepadakeluarga, patuh terhadapperintah Ibu dan Ayahnya,menjadi seorang yang lebihpendiam, lebih mawas diri danberbuat hal yang berguna untukdirinya dan keluarganya.Menurut Responden,hukuman cambuk memangmembuatnya terdidik. Terdidikdisini maksudnya responden bisa
mengambil pelajaran dan hikmahdari peristiwa yang pernah iaalami sehingga dengan kejadianitu, ia lebih berpikir dewasa,insyaf dan menyesaliperbuatannya. Tidak hanya itu, iajuga berjanji untuk tidakmengulangi perbuatan itu lagi.Disini terlihat bahwa secarapsikologi hukuman cambukmemberikan dampak positifkepada si pelanggar Qanun
Khalwat. Dampak psikologi yangpaling terlihat adalah rasa malu.
2. Responden II (Delima)Delima adalah perempuanmuda yang berstatus sudahmenikah. Delima adalah anakketiga bapak Lali. Sebelumterjerat melanggar Qanun Syari’atIslam, ia adalah seorangmahasiswi pada salah satuPerguruan Tinggi di Kota Langsa.Karena statusnya yang masih
single (belum menikah) iamengganggap dirinya bisabergaul dengan siapapun. Tidaktau pasti bagaimana perjalanancintanya, akhirnya pada suatumalam Delima bermain cintadengan pasangannya di kos-kosan, saat asyik-asyiknyaternyata anggota WH datang danmenangkap mereka. KedatanganWH tentunya sudah di hubungioleh masyarakat sekitar kosnyayang sudah mengintip perilakukeduanya.Pada malam itu pulamereka digelanggang ke KantorWH untuk diinterogasi. Peneliti
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tidak mendapatkan penjelasansecara jelas prosesi interogasiDelima, akhirnya Delimaditetapkan sebagai terhukum danharus dihukum cambuk. Daripengamatan saat bertemulangsung dengan Delima,sepertinya Respondenmerahasiakan peristiwa yangpernah terjadi pada dirinya.Sebenarnya bukan saja Delima,setiap anak gadis yang berstatus
single ternyata apabila terjeratmasalah mesum dan terbuktimelakukan mesum danmenyadari serta menyesaliperbuatannya. Di kemudian hariada laki-laki baik yangmencintainya dan sungguh-sungguh akan menikahinya,sementara Delima jugamencintainya, tentunya adaperasaan takut akan ditinggalkanoleh si laki-laki, maka anakDelima akan merahasiakanperbuatannya dengan harapan silaki-laki akan menikahinya.Pasca hukuman cambuk,ada beberapa hal penting yangdialami oleh Delima. Pertama,Delima merasa sangat bersalahkepada dirinya dan kepadakeluarganya. Ia tidak pernahberpikir akan dihukuman cambukdidepan khalayak ramai. Awalnyaia sangat tidak setuju denganpelaksanaan hukuman cambuk,menurutnya hukuman cambuklebih baik dilakukan dalamruangan saja daripada di tempatumum. Hal ini ia katakan karena
memang hukuman cambukberdampak negatif bagi dirinya.Akan tetapi ketidaksetujuannyaberubah menjadi positif setelah iapindah kedaerah lain.
Kedua, Delima meresasangat malu, ia sadar ketikadihukum cambuk pastinya adateman, saudara dan orang yangmengenalnya menyaksikanlangsung prosesi percambukandirinya. Rasa malu itu semakinbertambah saat ia pulangkerumah orang tuanya, karena iajuga yakin pasti ada tetangga yangmengetahui. Memang benar,ternyata ada tetangganya yangtau, berita itu cepat menyebarsehingga ia bertambah maluuntuk keluar rumah dan sulitbaginya untuk beradaptasidengan masyarakatdisekelilingnya. Terkadangcemoohan sampai ditelinginya, iahanya bisa menutup kuping danberpura tidak mendengar.Begitulah yang dirasakannyasetelah menjalani hukumancambuk.
Ketiga, hukuman cambukmendidik dirinya sehingga iainsyaf dan bertaubat. Setelahmelawati waktu setahun,akhirnya ia semakin terdidik.Nasihat yang ia dengar sejakmenjalani hukuman cambuk iaikuti, semangat dari orang tua iajadikan motivasi hidup,pandangan-pandangan untukmenjadi orang yang berguna dimasa mendatang ia renungkan
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sehingga menjadikan dirinyamenjadi perempuan yang lebihbaik. Akhirnya ia pun menikahdengan pilihan hatinya di tempattinggal barunya.
INTERPRETASI HASIL PENELITIAN1. Respons Pelanggar QanunSyari’at Islam TerhadapPelaksanaan Hukuman CambukDi Kota Langsa.Pelaksanaan hukumancambuk di Kota Langsa menuaiberbagai respons (komponensikap pada aspek kognitif) bagipelanggar Qanun Syari’at Islampada kasus zina. Pertama,Responden I (Melati). Sesaatsetelah menjalani hukumancambuk, Responden I banyakmemberikan tanggapan negatifterhadap pelaksanaan hukumancambuk di Kota Langsa.Responden tidak setuju denganpelaksanaan hukuman cambukkepada dirinya dan kepadaperempuan. Hal yangmembuatnya tidak setuju karenahukuman cambuk merasakanmenyakitkan di badan (sochk
physic), membuat malu (shame)karena dilakukan di depan umumdan ditonton oleh banyakmasyarakat.Sebagaimana yang dikatakan olehPak Lathif (wawancara, 13 Februari2017), “sakit tidak sakit karena cumasebentar saja tapi malunya ini,memang hukuman cambuk ini untukdipermalukan”. Senada dengan ini,Pak Zulkarnain (wawancara, 27 April2017) mengatakan “cambuk buat
untuk menyiksa pelanggar, karenakan jarak pukulan tidak bolehmelebih sehasta tangan, hukumancambuk memang untuk membuatjera dan malu”.Tidak hanya dirinya, tetapikeluarganya juga merasakan malu,karena nama orang tuanya jugadisebut sesaat ketika si pelanggarakan dihukum cambuk. Selain rasamalu, pihak keluarga juga merasasedih sehingga mereka memilih tidakmelihat langsung prosesi hukumancambuk terhadap Responden.Melihat anaknya yang selalusedih, murung dan kurangbersemangat melakukan apapun,maka Ayah, Ibu dan saudara kandungResponden berusaha memberikansemangat, motivasi dan nasihat agarResponden kembali bangkitmenjalani hidup dan menjadikankejadian yang dialaminya sebagaipelajaran berharga. Ayah dan IbuResponden sangat berharap agaranaknya bisa menjalani hidup secaranormal, tanpa perasaan malu, minderdan bergaul seperti biasa denganteman-teman. Ternyata harapankeluarga Responden terkabulkan,Responden mampu bangkit untukmenjalani hidup dan insyaf darikekhilafan yang pernah dilakukan.Ketika baru-baru menjalanihukuman cambuk, berat bagiResponden  untuk menerima danmelupakannya. Seakan harga dirinyasudah hilang di depan tetangga danseluruh masyarakat yangmenyaksikan eksekusi cambukkepada dirinya. Dunia seakan terasa
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hampa, suram, dan rasa malumenyelimuti dirinya. Akan tetapi,setelah beberapa bulan berlalu,dengan semangat, kasih sayang,perhatian danmotivasi keluarga yangdiberikan padanya, semangatnyaberkobar kembali, ia bertambahyakin bisa menjalani hidup lebih baiklagi. Hukuman cambuk yang awalnyamembuat ia hilang harga diri tetapikini direspons dengan baik, iamenjadikan hukuman cambuksebagai hikmah pendidikan bagidirinya.
Kedua, Responden II. Hukumancambuk sangat berdampak negatifbagi Delima, berbeda hal nya denganMelati yang bisa memberikanrespons positif dalam waktu hanyabeberapa bulan, tetapi Dilema barubisa melupakan peristiwa hukumancambuk yang dialami selama setahunlebih, itupun ketika ia sudah pindahkeluar Aceh. Respons Delimaterhadap hukuman cambuk adalahnegatif, ia tidak setuju denganpelaksanaan hukuman cambuk didepan umum. Hukum cambukmembuatnya sangat malu, sehinggakeputusan untuk pindah tempattinggal adalah keputusan akhir agaria bisa melupakan kejadian itu sertaterjauh dari cemoohan orang lainterhadap dirinya.Tentang hal ini diperkuat denganpenjelasan Azmi (wawancara, 11Maret 2017), sebagai salah satutetangga pelanggar Qanun Khalwat iamenjelaskan faktor penyebab sipelanggar memilih pindah kedaerahlain:
Pertama: hukuman cambukmemberikan efek malu kepada sipelanggar, yaitu malu atas perbuatansindiri. Kedua, tidak hanya sipelanggar, keluarganya juga akanmerakasan malu. Ketiga, untukmenghindari diri dari cemoohan dansindiran orang lain. Keempat,mencari suasana baru agar dapatmelupakan peristiwa buruk yangdialaminya.Mungkin keputusan pindah kedaerah lain adalah keputusan yangsangat benar untuk dirinya bahkanorang tuanya juga mendukung.Terbukti ketika menjalankan hari-harinya di tempat tinggal yang baru,baik suasana, pergaulan, iklimmembuatnya lupa akan peristiwamemalukan yang pernah dialami.Hidupnya lebih bersemangat, ia lebihmudah menyesuaikan diri danberadaptasi dengan orang-orang disekelilingnya. Dalam kondisi yangbaik itu pula, ia menemukan cintanya,hingga akhirnya ia menikah denganorang yang dicintainya. Sejak itu pula,ia menanggapi secara positifhukuman cambuk, karena iamendapatkan pelajaran dan hikmahdari apa yang pernah dialaminya.2. Reaksi Keluarga Pelanggar QanunSyari’at Islam Terhadap SalahSatu AnggotaKeluarga yang Mendapat HukumanCambuk di Kota Langsa.Efek dari hukuman cambukternyata tidak hanya dirasakan olehterpidana pelanggar Qanun Khalwat,akan tetapi juga memunculkan reaksibagi keluarga si pelanggar. Reaksi
Ansari, M. Nur An. Dukungan Sosial Keluarga Sebagai Upaya Pendidikan Psikologis
Pada Pelanggar Qanun Syari’at Islam Pasca Hukuman Cambuk Di Kota Langsa
Provinsi Aceh
15
yang dirasakan keluarga bisa positifdan bisa pula negatif, semuatergantung bagaimana respons dansikap keluarga terhadap anggotakeluarga yang dihukum cambuk.Tentu saja keluarga pelanggar Qanun
Khalwat ikut bereaksi ketikamengetahui salah satu anggotakeluarganya dihukum cambuk.Karena hal itu akan mencermarkannama baik baik keluarga dan menjadiaib bagi seluruh keluarga.Reaksi negatif keluarga tidakhanya diperlihatkan kepada salahsatu anggota keluarganya yangdihukum cambuk, tetapi keluargaResponden juga memperlihatkanreaksi negatif kepada pelaksanaanhukuman cambuk. Hal inidisampaikan oleh bang Fadil, “ada,karena keluarga juga kan ikut malu,walaupun anaknya yang dihukumcambuk, orang tuanya ataukeluarganya juga pasti ikut malu”.Reaksi keluarga terhadappenghukuman cambuk kepada salahsatu anggota keluarganyadikarenakan nama baik keluarga jugaikut tercemar.Bagaimana tidak, menurutpenilaian subjektif peneliti terhadapkeluarga pelanggar Qanun Khalwat,selama ini ada pihak keluargamenutupi aib anggota keluarga yangdikenai hukuman cambuk. Saatpeneliti bertanya kepada salahseorang anak gadis mengenaikeberadaan Ibunya yang beberapatahun lalu dihukum cambuk, lantasanak gadis tersebut tidak maumemberitahu alamat Ibunya. Alasan-
alasan yang disampaikan anak gadisitu menggambarkan bahwa dirinyaikut merasakan malu akibatperbuatan Ibunya. Selain itu penelititidak diberikan tentang kehidupanhidupnya pasca hukuman cambuk.Peneliti sangat paham bahwasecara spontan keluarga si pelanggarQanun Khalwat akan memunculkanreaksi ketika ditanya mengenaiperistiwa yang merupakan aibkeluarga. Padahal peneliti bukanbermaksud jelek, peneliti tidakberniat untuk menyebarkan aibkeluarga pelanggar Qanun Khalwat,akan tetapi sebagai sesama muslimpeneliti merasa peduli, menghormatidan menghargai diri responden dankeluarganya. Peneliti hanyamenjalankan tugas kemanusiaan,sambil menyelesaikan tugasperkuliahan di PascasarjanaPsikologi Universitas Medan Area.Oleh karena itu, peneliti tidakmenyerah untuk mencari keluargapelanggar Qanun Khalwat lainnyayang bersedia menyampaikan sikapdan reaksi keluarga ketika ada salahseorang anggota keluarga yangdihukum cambuk.Cek Sion adalah Ayah daripelanggar Qanun Khalwat yangbernama Melati (nama samaran). CekSion bersedia menceritakanmengenai reaksi dirinya terhadappelaksanaan hukuman cambuk diKota Langsa. Sebagai salah seorangkeluarga yang ikut merasakan maluterhadap perilaku anaknya, namunCek Sion tidak menyimpulkan bahwahukuman cambuk adalah bentuk
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hukuman yang buruk bagimasyarakat Aceh. Ia menyadaribahwa memang anaknya bersalah,dan ketika hukuman cambuk harusdiberikan kepada anaknya ia punpasrah serta bersikap positifterhadap putusan pengadilanterhadap anaknya.Ia menganggap bahwa itu yangterbaik untuk anaknya, ia sangatberharap agar setelah menjalanihukuman cambuk anaknya bisamenjadi menyesali perbuatannya daninsyaf untuk tidak berbuat hal itu lagi.Tetapi Cek Sion sangat berharap agarpemerintah terutama Dinas Syari’atIslam tidak pilih kasih dalammemberikan hukuman cambukkepada masyarakat Aceh. Terlihatbahwa reaksi Cek Sion bernilai positifterhadap pelaksanaan hukumancambuk bagi pelanggar QanunSyari’at Islam di Kota Langsa.Pak Lali adalah Ayah daripelanggar Qanun Khalwat bernamaDelima (nama samara). Ia adalahseorang terpandang di desanya,memiliki keilmuan dan wawasanpendidikan yang baik. Maka tatkalapeneliti bertemu dengannya untukmempertemukan peneliti dengananaknya tidak semudah itu pak Lalipercaya. Akan tetapi peneliti terusberusaha, dengan nada santunpeneliti sampaikan maksud dankepentingan penelitian ini. Penelitijuga menegaskan bahwa dalampeneliti ini bahwa identitas anaknyaserta dirinya tidak akandipublikasikan. Akhirnya iamemahami dan bersedia untuk
menjadikan anaknya sebagaiResponden.Saat peneliti menanyakan perihalanaknya, Pak Lali tampak gelisahmaka untuk memulai tanya jawab, halitulah yang pertama sekali penelitipertanyakan. Ternyata ketika pakLali mendapatkan informasi bahwaanaknya berbuat mesum dandibenarkan dengan masyarakat sertaDSI seketika itu pula reaksi pak Lalilangsung berubah menjadi marahkepada anaknya, bahkan inginmenghukum anaknya. Namun iamerasa bersalah karena menurutnyaia telah salah dalam mendidik anak.Di samping itu, keluarga juga merasasangat malu jika masyarakatmengetahui tentang peristiwa yangterjadi pada anaknya.Ternyata benar, setelah beberapahari Delima pulang ke rumah orangtuanya. Perlahan-lahan masyarakatmulai mengetahui, bahkan ada yangsangat penasaran dan langsungbertanya kepada keluarga Delima.Keluarga Delima semakin malu dansedih, tetapi mereka berupaya untukmerahasiakan kejadian itu.Walaupun dirahasiakan tetap sajaberita itu terus menyambungkesetiap dusun. Akhirnya Delimameminta kepada keluarga untukpindah ke daerah lain, keluarganyapun mengizinkan. Karena hanya itusatu-satunya jalan untukmenghindari cibirian dan ceritaanorang terhadap keluarganya.Menurut keluarga Delima,keputusan pindah ke daerah lainadalah keputusan yang benar. Di
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lingkungannya yang baru,masyarakat tidak mengetahuitentang jati dirinya sehingga tidakadalagi ceritaan maupun cibiranmasyarakat terhadap dirinya. Namununtuk melepas kerinduan kepadakeluargnya, sesekali ia pulangkerumah orang tuanya dan ternyatatanggapan negatif masyarakat sudahmulai berkurang pada dirinya.Masyarakat sudah mulai tidakmembicarakan dirinya lagi.Masyarakat juga sudah mulaimelupakan peristiwa yang pernahdialami oleh Delima, sehingga reaksikeluarga Delima yang awalnyakurang senang dengan perilakumasyarakat mulai berubah menjadilebih akrab dan lebih harmonis.Demikianlah sosio kulturalkehidupan di masyarakat pedesaan.3. Faktor-faktor yang penting dalammendidik pelanggar QanunSyari’at Islam pasca hukumancambuk di Kota Langsa ProvinsiAceh.Sesungguhnya tujuan utamahukuman cambuk adalah untukmendidik para pelanggar QanunSari’at Islam pada kasus zina agarinsyaf dan menyesali perbuatannya.Selain itu, hukuman cambuk jugabertujuan untuk memberikanpelajaran bagi masyarakat yangmenyaksikan eksekusi cambuk agartidak melakukan perbuatan yangdilarang dalam Qanun. Akan tetapiberdasarkan hasil observasi tidaksemua terpidana hukuman cambukyang terdidik setelah menjalanihukuman cambuk, seperti pelanggar
QanunMaisir (perjudian) dan Qanun
Khamar (minuman keras).Berbeda hal nya denganpelanggar Qanun Khalwat (mesum),sebagian besar pelanggar Qanun
Khalwat yang sudah menjalanihukuman cambuk merasa jera dansangat malu sehingga tidak sedikitdari mereka yang sudahmeninggalkan rumahnya dan pindahkedaerah lain karena untukmenutupi aibnya. Hal ini terbuktiketika peneliti mencari alamatmereka, ternyata rata-rata sudah
sporing kedaerah lain. Setidaknyadua alasan bagi mereka yang sporingmenurut peneliti. Pertama, karenarasa malu sehingga mereka sulitberadaptasi dan menyesuaikan diridengan lingkungannya sehinggamereka pindah kedaerah lain. Kedua,mencari suasana baru agar dapatmelupakan kejadian yang pernahdialaminya.Berdasarkan hasil penelitian yangdilakukan, ternyata ada beberapafaktor yang penting dalam mendidikpelanggar Qanun Khalwat pascahukuman cambuk di Kota Langsa.
Pertama, Responden I. Hukumancambuk menjadi pelajaran yangmendidik diri responden. Adapunfaktor-faktor yang menyebabkanResponden terdidik pasca hukumancambuk dikarenakan beberapa hal,antara lain;a. Pasca menjalani hukumancambuk, Responden barusadar dan menyesalikesahalannya ketikaperilaku/perbuatannya
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diketahui oleh tetangga,keluarga bahkan masyarakatluas.b. Responden tidak pernahberpikir sebelumnya padasuatu hari akan dihukumcambuk di depan umumkarena melanggar Qanun
Khalwat.c. Sakit, sedih, malu dan jeraterpaut menjadi satu saatmenjalani hukuman cambukdi depan puluhan masyarkat.d. Orang-orang sekitarmembicarakannya walaupuntidak secara langsungdidengar oleh Responden.Sehingga untuk menguatkandirinya Responden berusahabangkit dari tekanan tersebut.Keempat faktor inilah yangakhirnya mendidik psikologiResponden, jiwa dan pikirannyamengarah kepada sikap positif.Responden insyaf seraya dimasamendatang ia berkeinginan danberusaha untuk menjadi individuyang lebih baik.Responden II. Hukumancambuk menjadi perisai yangmendidik diri Responden dengancara mencari kehidupan baru didaerah lain. Adapun faktor-faktoryang menyebabkan Respondenterdidik pasca hukuman cambukdikarenakan beberapa faktor,antara lain:a. Pasca menjalani hukumancambuk, Respondenmenyadari bahwaperbuatannya itu melanggar
larangan agama, akhirnya iasadar dan bertaubat.b. Responden tidak pernahberpikir sebelumnya jika padasuatu hari ia akan dihukumcambuk karena kasusmelanggar Qanun Khalwat.c. Sedih, malu dan mindersehingga membuat dirinyameninggalkan tempattinggalnya dan pindahkedaearh lain.d. Dukungan keluargamembuatnya semakinterdidik untuk insyaf dantidak mengulangi perbuatanyang demikian lagi.Keempat faktor inilah yangakhirnya mendidik psikologiResponden, jiwa dan pikirannyamengarah kepada sikap positif.Perasaan sedih, malu dan minderyang menyebabkan Respondenpindah kedaerah lain membuatResponden menjadi manusiayang lebih baik lagi. Denganmemilih pindah tempat tinggalmembuat Responden lebihterdidik, nuansa kehidupan barumendidik dirinya untukmenjalani hidup lebih bermakna.Memang benar, hukumancambuk bertujuan utuk mendidiksi pelanggar. Sebagaimanadikatakan oleh Kadis Syari’atIslam Kota Langsa, hukumancambuk itu membuat malupelanggar Syari’at Islam danhukuman cambuk itulah sebagaipembinaan untuk dirinya(pendidikan psikologis bagi diri
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Responden) (wawancara PakLathif, 13 Februari 2017).Pengaturan sanksihukuman cambuk bertujuanmendidik dan menyadarkan parapelanggar Qanun Syari’at Islambukan hanya sekedar untukmemberikan pembalasan yangmenyikasa dirinya, akan tetapisecara psikologi hukumancambuk memberikan rasa malukepada para pelanggar sehinggadengan rasa malu tersebut,pelanggar menjadi terdidik daninsyaf serta tidak mengulangiperbuatannya.
Reaksi KeluargaKeluarga merupakan lembagapendidikan yang pertama dan utamadalam  masyarakat, karena dalamkeluargalah manusia dilahirkan danberkembang menjadi dewasa. Bentukdan isi serta cara-cara pendidikan didalam keluarga akan selalumempengaruhi tumbuh danberkembangnya watak, budi pekertidan kepribadian tiap-tiap manusia(Fuad Ihsan, 2008 : 57).Tidak berlebihan apabiladikatakan bahwa keluargamerupakan pondasi awal daribangunan masyarakat dan bangsa.Oleh karenanya, keselamatan dankemurnian keluarga adalah faktorpenentu bagi keselamatan dankemurnian masyarakat, serta sebagaipenentu kekuatan, kekokohan, dankeselamatan dari bangunan negara.Dari sini bisa diambil kesimpulanbahwa apabila bangunan sebuahkeluarga hancur maka sebagai
konsekuensinya masyarakat sertanegara bisa dipastikan juga akanturut hancur.Dengan melihat pentingnyasebuah keluarga bagi seseorang,tentunya pengalaman baik dan buruksalah seorang keluarga akanmempengaruhi satu lingkungankeluarga. Seperti pula hal nya yangterjadi pada Melati dan Delimakeduanya dihukum cambuk karenamelanggar Qanun Syari’at Islam padakasus zina.
Pertama. Cek Sion (namasamaran/Ayah Melati). Berdasarkanhasil wawancara dengan cek Sion,“Cek Sion mengakui tidak pernahterpikir kalau anaknya Melati akanberbuat hal yang membuat satukeluarga malu”. Rasa malu yangdialami oleh keluarganya karenasalah satu anaknya Melati yangberstatus menikah melanggar Qanun
Khalwat sampai dihukum cambuk.Sekali lagi ia menegaskan: “saya tidakpernah berpikir akan hal itu terjadi,“saya juga ikut bersalah karenakurang memberikan perhatiankepada R, selama menikah saya tidakmengetahui apa yang dilakukanolehnya disana (bersama suaminya diGampong Sidodadi)”. Saatmenjelaskan perihal anaknya,peneliti melihat Cek Sion dan anggotakeluarga yang lain meneteskan airmata, suana pada saat itu begitumengharukan sampai-sampai hampirsaja peneliti terbawa suasana.Walaupun begitu Cek Siontidak sepenuhnya menyalahkandirinya dan tidak sepenuhnya
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menyalahkan diri anaknya (Melati),karena menurutnya Melati sudahmemiliki suami, maka suaminya yangharus lebih bertanggung jawab padadiri anaknya.“anak saya kan sudahbersuami, seharusnya suami dia ikutbertanggung jawab atas apa yangterjadi padanya, dia tidak bisamelepas tanggung jawabnya, dimanatanggung jawab dia (suaminya)sebagai seorang suami, malah dia(sauminya) tidak ada waktu malamitu, ntah kemana waktu malam itudia”. Saya sebagai orang tua Melatisangat kecewa dengan suaminya,tambah lagi saya (orang tua) Melatitidak boleh melihat cucunya (anakdari Melati) setelah terjadi peristiwaitu, terutama mamak suami (tambahIbu Melati). Saya juga kecewa, anaksaya sudah dicerai tetapiperceraiannya tidak diuruskepengadilan, jadi anak saya maunikah dengan orang lain tidak bisa.Kami tidak mau bermasalah, kamimau menikahkan anak kami tapisetelah keluar surat cerai daripengadilan. Karena kami tidak maubermasalah nantinya, kan gitu...he hehe (sebut cek Sion sambiltersenyum).Tanggapan tetanggabermacam-macam waktu tau anaksaya dihukum cambuk, tapi kan tidaksemua masyarakat disini tau anaksaya dihukum cambuk. Kalau adayang bertanya sama saya, Cek, apabenar anak cek dihukum cambuk, kantidak bisa juga saya bohong. Saya
bilang apa adanya, “iya benar”. “Yasudah, habis saya jawab mereka tidaktanya-tanya lagi. Kalau mereka maubilang apa dibelakang saya yaterserah. Mereka juga punya anakkan, bagaimana kalau anak merekayang mengalaminya”.Yang sangat mengganggu,sejak kejadian itu, suaminyamenceraikan anak saya, tapi sampaisekarang belum ada surat perceraiandari pengadilan. Sekarang ada yangmau melamar anak saya, kami tidakbisa terima lamaran itu. Karena anaksaya belum diceraikan secara saholeh suaminya. Artinya, perasaan cekSion yang paling mengganggu pascahukuman cambuk anaknyadikarenakan surat perceraiananaknya dari pengadilan belum ada,sehingga ia belum beranimenikahkan anaknya dengan oranglain. Berdasarkan wawancara danobservasi di atas, ternyata memangefek dari hukuman cambuk terhadapsalah satu keluarga memberikanreaksi besar kepada keluarga sipelanggar Qanun Khalwat. Keluargajuga merasakan malu ketika Melatidiumumkan dihukum cambuk didepan masyarakat ramai. Keluargajuga merasakan malu ketika adatetangga yang membicarakan tentangapa yang dialami Melati. Sehinggasetelah kejadian itu, ayah R Melatimembawanya kembali dan tinggalbersama keluarga kandungnya.Meskipun begitu, karena anakkandung Melati diasuh oleh keluargasuaminya, Melati sampai sekarang
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masih mengunjungi rumah suaminyadengan tujuan untuk melihatanaknya.Merupakan reaksi yang baik,setelah kejadian keluarga itu,keluarga cek Sion tidak memusuhiMelati, ataupun melarang Melatiuntuk tinggal bersama. KeluargaMelati menganggap bahwa kejadianitu menjadi pelajaran, menjadisejarah yang seharusnya tidakdiingat lagi tetapi cukup menjadihikmah. Keluarga Melati mencobamelupakan kejadian itu, karena itumerupakan aib keluarga. Melati yangsekarang berstatus singel dan hidupbersama keluarga terus dibimbingagar tetap semangat menjalani hidupdan berusaha berubah menjadi lebihbaik.
Kedua, Bapak Lali (namasamaran/Ayah Delima). Saat penelitimenyampaikan maksud dan tujuankedatangan peneliti sertamenanyakan hal anaknya, pak Lalitampak gelisah. Ketika penelitibertanya tentang alamat Delima,beliau bertambah gelisah danbingung. Kemudian penelitimenjelaskan secara baik-baikkeperluan peneliti, dalam hal inipeneliti menjelaskan bahwa saat inipeneliti sedang melakukan tugaspenelitian, peneliti sangatmembutuhkan Responden penelitianuntuk diwawancarai. Peneliti jugamenjelaskan mengenai judul tesis,berdasarkan judul tersebut, penelitisampaikan bahwa salah satuResponden adalah anak pak Lali. Datamengenai anak beliau peneliti
dapatkan dari Kejaksaan NegeriLangsa. Akhirnya Lali paham, beliaubersedia dan menghubugi anaknyalewat Handphone. Lali menelponanaknya dengan nada yang lembut,tampak kecintaan seorang ayahkepada anaknya, dengan penuhperhatian.Peneliti terus mengamati Lali,Lali bergeser tempat dan kemudiankembali kedekat peneliti sambilmenyadurkan Handphone kepadapeneliti dan mempersilahkan penelitiuntuk bincang-bincang langsungdengan Delima. Dengan hati yangsenang, peneliti segera memegang
Handphone milik Lali, danmengucapkan hallo. Delima langsungmenanggapi, perbincangan penelitidan Delima pun dimulai sampaiakhirnya suami Delima pulang,Delima menghentikan perbincangan.Peneliti berharap agar bisa bertemulangsung dan melanjutkan tanyajawab, Delima setuju dengan syaratwawancara dilakukan dalam waktuyang singkat (tidak terlalu lama).Peneliti mengembalikan
Handphone milik pak Lali, setelah itupeneliti beralih mewawancaraibapak pak Lali. Bagaimana reaksiAnda saat mengetahui bahwa salahsatu keluarga Anda akan dihukumcambuk? (peneliti bertanya kepadapak Lali). Dijawab oleh pak Lali,“Sangat marah. Bahkan inginmenghukumnya, tetapi namanyaorang tua, mau bagaimana. Yangjelas, sejak kecil kami pantau, kamijaga tetapi ketika udah dewasa,bagaimana kami harus memantaunya
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lagi, kami anggap dia udah cukupdewasa”.Ternyata saat mengetahuianaknya bersalah karena melanggarQanun Khalwat dan dihukumcambuk, keluarga Dilema terutamaAyahnya langsung bereaksi secarategas. Ia tidak menyangka anaknyaakan berbuat hal yang memalukanmenurutnya. Karena menurutnya,anaknya selama ini berperilaku baik,tidak lasak, bergaul dengan orangbaik dan sebagainya. Sehingga ketikatau anaknya dihukum cambuk karenakasus mesum, ia berencana akanmenghukum anaknya. Namun,demikianlah orang tua, tidak akantega menghukum anaknya walaupunanaknya bersalah.Menurutnya, hukumancambuk yang diberikan kepadaanaknya sangat memberikanpelajaran positif bagi dirinya dankeluarga. Walaupun yang dihukumcambuk adalah anaknya, namunmenjadi tamparan keras juga bagikeluarganya. Menurut pak Lali,“ketika tau anak saya dihukumcambuk, rasa seperti kayu yangmenghantam keras ketubuh saya.Malu rasanya”. Pak Lali sekeluargajuga merasakan malu, lebih malu lagitatkala tetangga mengetahui hal itu.Agar terhindar dari cemoohan ataucibiran tentangga, maka pak Lalimemberikan solusi agar anaknyatinggal di daearah lain. Delimamenerima solusi orang tuanyakarena memang itu yangdiharapkannya.
Dukungan Sosial Keluarga
Taylor, Peplau dan Sears(dalam Faradhiga, 2015)mendeskripsikan dukungan sosialsebagai pertukaran interpersonalyang dicirikan oleh perhatian emosi,bantuan instrumental, penyediainformasi, atau pertolongan lainnya.Dukungan sosial diyakini bisamenguatkan orang dalammenghadapi efek stres, traumatis,menumbuhkan semangat danmendidik diri seseorang. Dukungansosial juga diartikan sebagai  bantuanlangsung, saran, dorongan,persahabatan dan ungkapan kasihsayang, semuanya terkait denganhasil positif terhadap orang-orangyang menghadapi berbagai dilemadan tekanan hidup.Di dalam keadaan yangnormal, lingkungan pertama yangberhubungan dengan anak adalahorang tuanya, saudara-saudaranyayang lebih tua, serta kerabat dekatyang tinggal serumah. Melaluilingkungan inilah seorang anak(anggota keluarga) mengalamiproses sosialisasi awal. Orang secarasadar melakukan sosialisasi denganpenuh perhatian dan kasih sayanguntuk kebahagiaan anak-anaknya,atas dasar kasih sayang, anak dididik,dan diberi dukungan sosial apabilamelakukan kesalahan (Soekanto,2007 : 386).Dukungan sosial sudahterbukti dilakukan oleh keluargamasing-masing Responden, akantetapi implementasinya berbeda.
Pertama, dukungan sosial yangditunjukkan dan diberikan keluarga
Ansari, M. Nur An. Dukungan Sosial Keluarga Sebagai Upaya Pendidikan Psikologis
Pada Pelanggar Qanun Syari’at Islam Pasca Hukuman Cambuk Di Kota Langsa
Provinsi Aceh
23
Melati yaitu tidak memusuhi Melati,atau melarang Melati untuk tinggalbersama. Keluarga Melatimenganggap bahwa hukumancambuk menjadi pelajaran, menjadisejarah yang seharusnya tidakdiingat lagi tetapi cukup menjadihikmah. Keluarga Melati mencobamelupakan kejadian itu, karena itumerupakan aib keluarga. Melati yangsekarang berstatus single dan hidupbersama keluarga terus dibimbingagar tetap semangat menjalani hidupdan berusaha berubah menjadi lebihbaik. Selain dukungan darikeluarga, Melati juga mendapatkandukungan dari teman-temannyaberupa dukungan semangat, motivasidan empati. Pasca hukuman cambuk,teman-teman Melati tidak membatasijarak persahabatan dengan Melati. Ditengah-tengah pergaulan dengantemannya, Melati tidak merasadisingkirkan dan tidak merasa tidakdipedulikan. Ini merupakandukungan yang sangat positif setelahdukungan keluarga yang didapatkanMelati pasca hukuman cambuk.Penelitian Nur & Shanti dalamsebuah jurnal yang ditulis oleh Raisa,(2016 : 538) menyatakan bahwadukungan sosial yang didapatkanoleh individu dari lingkungan sekitarbaik keluarga ataupun lingkungansekitarnya, akan mempengaruhi caraindividu menghadapi stres dankecemasan dalam menjalanikehidupan. Pendapat ini sesuaidengan pengalaman hidup yangsedang dijalani oleh Melati. Dengan
dukungan sosial itu, Melati semakintermotivasi dan terdidik menjadimanusia yang labih baik.
Kedua, berbeda dengankeluarga Melati, keluarga Delimayang awalnya menunjukkan sikapkeras karena perbuatan Delimamenjatuhkan harga diri keluarga,keluarga ikut merasakan malu sertabersalah karena tidak bisa mendidikanggota keluarga dengan baik. Sikapkeluarga Delima tidak serta mertamemusuhi dan menjauhkan Delima.Untuk mengurangi kesedihan danrasa malu yang dialami Delima,keluarga Delima memberikandukungan sosial seperti nasihat-nasihat agama dan sebagainya.Dalam kegalauannya, Delima bisamerasakan kasih sayang dankecintaan keluarga pada dirinya.Akan tetapi dukungan sosialsemacam itu hanya didapatnya darikeluarga. Sangat berbanding terbalikdengan perilaku masyarakat yanghanya sebagian kecil memberikandukungan sosial kepada Delima,sebagian besar masyarakat lebihbersikap negaif kepadanya, ada yangmengejeknya, ada yang menceritakansecara berlebihan tentang dirinyadan sebagainya. Sikap dan perilakuyang menurutnya tidak mendukungmaka Delima memutuskan untukmencari lingkungan baru. Iaberanggapan kalau terus hidupdilingkungannya sekarang, ia hanyamendapatkan kesan negatif darimasyarakat sekitar. Terbukti ketikatinggal di daerah lain, ia bisa bergaulsecara baik dengan siapapun dan
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perilakunya juga semakin baik.Pengalaman Delima untukmendapatkan dukungan sosialbersinergi dengan pendapat Raisa,(2016 : 539) yang mengatakan bahwadukungan yang sesuai akan sangatmembantu individu untuk memenuhikebutuhan saat mengalami kondisiyang dirasa sulit, individu dapatmenemukan cara efektif untuk keluardari masalah, merasa dirinyadihargai dan dicintai yang akanmeningkatkan kepercayaan padadirinya untuk mampu menjalanikehidupan dengan lebih baik. Akantetapi ketika individu tidak melihatbantuan sebagai bentuk dukungan,dan dukugan yang diberikan tidaksesuai, maka kecil kemungkinanindividu dapat mengurangi stres atautrauma.Seperti kata pak Sudianto(wawancara, 03 Februari 2017),“sejak dihukum cambuk memanganak itu ( Melati) ngak pernahnampak lagi di Gampong ini, kataorang dia udah pulang ke rumahorang tuanya. Bisa jadi karena sejakkejadian itu dia udah cerai dengansuaminya, jadinya dia tinggal samaorang tuanya”. Perkataan pakSudianto memberikan isyarat bahwa,biarpun anak kandung berbuat salah,tetap saja orang tua tempatnyabersandar. Terbukti, pasca hukumancambuk Melati tinggal lagi bersamaorang tuanya.Dengan demikiandisimpulkan bahwa dukungan sosialpada terpidana hukuman cambukdapatmengurangi dampak psikologis
dari rasa sedih, malu, galau dansebagainya. Misalnya mengurangidampak stres dan kesepian, sertamenghindarkan dari tindakanmenyakiti diri atau bunuh diri.Dukungan sosial yang didapatkanterpidana hukuman cambuk bisaberasal dari keluarga, teman,pasangan, psikolog, dan pemukaagama.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitiandisimpulkan bahwa: Pelaksanaanhukuman cambuk di Kota Langsamenuai berbagai respons (komponensikap pada aspek kognitif) bagipelanggar Qanun Sari’at Islam padakasus zina. (a) Responden I (Melati).Sesaat setelah menjalani hukumancambuk, Responden I banyakmemberikan respons negatifterhadap pelaksanaan hukumancambuk di Kota Langsa. karenamenrutnya, hukuman cambuk terasamenyakitkan di badan (sochk physic),membuat malu (shame) dan minder(low self-esteem). Setelah beberapabulan berlalu, Responden sudahmampu melakukan regulasi diri danmenyesuaikan diri sehingga sikapyang awal negatif berubah menjadipositif. (b) Responden II (Delima).Respons Delima terhadap hukumancambuk awalnya juga negatif, ia tidaksetuju dengan pelaksanaan hukumancambuk. Setelah beberapa bulan,Responden memutuskan untukpindah tempat tinggal. Sejak tinggalditempatnya yang baru ia mampumelakukan regulasi dan bisa
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beradaptasi serta menyesuaikan diridengan lingkungan. Seketika itu pularesponsnya menjadi positif terhadaphukuman cambuk, karena iamendapatkan pelajaran dan hikmahdari apa yang pernah dialaminya.Artinya, respons kedua Respondenyang awalnya tidak setuju dan tidakmendukung hukuman cambuk,sehingga pada akhirnya keduaResponden setuju dan mendukungpelaksanaan hukuman cambuk diKota Langsa Provinsi Aceh.Adapun faktor yang pentingdalam mendidik pelanggar QanunSyari’at Islam pada kasus zinapascahukuman cambuk di Kota Langsa,antara lain: (a) Pasca menjalanihukuman cambuk Responden sadardan menyesali kesalahannya,Responden menyadari bahwaperbuatannya itu melanggarlarangan agama, (b) Responden tidakpernah berpikir sebelumnya padasuatu hari akan dihukum cambuk didepan umum karena berzina, (c)Sakit, sedih, malu dan jera terpautmenjadi satu saat menjalanihukuman cambuk di depan puluhanorang, namun Responden berusahabangkit dari perasaan-perasaantersebut dengan melakukan resiliensidiri (d) Keluarga juga merasa maluakibat perbuatannya. Dukungansosial dari keluarga membuatResponden semakin terdidik untuktidak mengulangi perbuatan yangdemikian lagi.Reaksi keluarga Responden I(Melati) dan Responden II (Delima)terhadap hukuman cambuk terdapat
perbedaan: (a) Keluarga Responden Ihanya ikut merasakan malu terhadapperilaku anaknya, tidakmenyimpulkan bahwa hukumancambuk adalah bentuk hukumanyang buruk bagi masyarakat Aceh.Keluarga menyadari bahwa memangResponden bersalah, dan ketikahukuman cambuk harus diberikankepada Responden, keluarga pasrahserta bersikap positif terhadapputusan pengadilan, (b) KeluargaResponden II lebih cenderung kerasterutama Ayahnya, tatkalamengetahui anaknya berbuat mesumdan dinyatakan akan dihukumcambuk maka reaksinya langsungberubah menjadi marah kepadaanaknya, bahkan ingin menghukumanaknya. Di samping itu, keluargajuga merasa sangat malu kepadamasyarakat yang mengetahui tentangperistiwa hukuman cambuk yangdialaminya anaknya.
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